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NI adalah pameran fntdr
yang ndak b;asa.

Kekhususann}*ablsadjhhat
‘ Ileah'hal pertama, peristiwa

ALU, ia menggelar
- karya-karyanya itu di
- Gedung Dua8 Ke-
mang, Jakarta Sela-
~. ‘tan, Jumat 7 Juni lalu.

‘ pameran.foto Jay sebagai se-

Subljakto, }rang selama ini
lebih dikenal sebagai ek-
sekutif produser televisi,
sutradara video musik,
“maupun pertunjukan

- musik. Jay sebetulnya me-

| mang fotografer profesio-
nal. Ia sudah berkarya di
bidang ini sejak 15 tahun
lalu.

* . btiah happening. Petang itu,

selingkar jalan di Kemang Se-
latan hampir semuanya dijajari

'mobll—_mnbil yang parkir. Se-

perti wajah Kemang itu sendi-
ri, ini adalah resepsi dari lapis-
an sosial baru dari dinamika
sosial di Indonesia saat ini
Yakni sebuah lapisan, yang da-
lam bahasa penulis Nirwan
Dewanto yang pendapatnya
dikutip dalam buku fotografi
Jay yang diluncurkan malam
itu, sebuah masyarakat yang
"menjadi kian modern, bahkan
pascamodern”.

Itulah suasana Gedung
Dua8. Mereka yang datang
adalah para artis, perancang
busana, arsitek, dan semacam-
nya. Beberapa yang datang
adalah model-model yang di-
tampilkan Jay dalam buku
maupun pamerannya. Buku-
nya menampilkan wajah-wa-
jah cantik kota besar, wajah-
wajah kosmopolit, seperti Ma-
riana, Elvara, Cynthia, Dina
Olivia, Karenina, Tamara Bles-
zynski, dan lain-lain. Suasana
malam itu dimeriahkan oleh
tampilan layar video besar be-
rikut musik oleh Erwin Guta-
Wel.

Lalu hal kedua, yakni tam-
pilan artistik foto- foto Jay. Apa
yang ditampilkan pada pamer-
an tersebut mewakili sebuah

kegelisahan yang memuncul-
kan perlawanan terhadap ke-
mapanan yang tengah melanda
dunia fotografi komersial ter-
utama di bidang fotografi fas-
hion dan portraiture. Dari segi
ini, apa yang di lakukan Jay se-
perti mendobrak kecenderung-
an yang terjadi selama ini, di
mana fotografi fashion dan por-
traiture seakan hanya berputar
dalam lingkaran tradisi, dan
kebiasaan yang didominasi
oleh sekelompok fotografer
yang tunduk pada kekuatan
pasar. Sehingga yang lahir dari
kecenderungan ini adalah ter-
jadinya  pengulangan-peng-
ulangan bahkan penjiplakan
secara terang-terangan. Seca-
ra komersial foto-foto di pa-
meran ini memang kalah ber-

dengan kelompok-ke-
lompok tersebut.

Pada pameran ini, gambar
tampil keluar dari batas-batas
komersial. Fotografi muncul
sebagai ekspresi jiwa yang be-
bas. Kebebasan yang tidak
membelenggu sekaligus tidak
menyeret seorang fotografer
untuk - jatuh pada pen-
dekatan-pendekatan  yang
usang. Kelebihannya terletak
pada kemampuannya meman-
faatkan elemen-elemen ruang
luar (landscape) dan benda-
benda sekitar lokasi yang se-
ring luput dari mata seorang
pemotret. Hasilnya adal: th
karya-karya yang kaya de-
ngan kedalaman ruang, seper-
ti yang tampak pada foto
Tiara dengan latar belakang
Kota Toledo, Spanyol



"Karenina”

Ayutthaya — Thailanu 2001

Pada sisi lain Jay juga sangal
teliti memanfaatkan
benda-benda sekitar lokasi pe-
motretan. Kaca jendela kereta
..|.-I X

untuk

ing dijadikan latar depan
intuk model Susan menjadi se
buah sudut yvang unik, untuk

— The Great Wall, Beijing, Cina 1998

menanipilkan  wamta, yang
dalam sudut pandang konven-
sional umumnya melulu ber
setting hal-hal serba indah
bukan kekumuhan kereta api
kita
Padahal

sepertl kaca Kereta ap

itulah realitas kita

e ah Karena Limpukan batu
|,|||-|'|l.|‘-. kebudavaan vang se
cara struktural terbentuk oleh
kl"l‘\'i'l..l vl '.l1'|||l II-.‘ |I'.“ TEkSalll

Hanya, dalam pandangan ke

lompok produk dinamika so-
sial Indonesia yang baru, itu
semua bisa menjadi indah be-
laka. Elvara siluet
lelanjang Aurora dalam mis
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